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Abstract: This study aims to systematically synthesize the role and effectiveness of green finance in
supporting decarbonization and to identify the instruments, success factors, and supporting policies for
its implementation. This study adopts a quantitative approach using the Systematic Literature Review
(SLR) analysis tool to obtain a comprehensive overview of the role of green finance in supporting
decarbonization efforts to mitigate climate change anomalies caused by excessive carbon and
greenhouse gas emissions. The research findings indicate that green finance, through instruments such
as green credit, green investment, green bonds, green loans, and green equity investment, plays a
significant role in reducing carbon emissions and driving the transition toward a low-carbon economy.
Key factors influencing the success of green finance implementation include the level of development
and characteristics of green finance, policies and regulations, green innovation and technology, as well
as digital economy and FinTech. Additionally, this study highlights the importance of stakeholder roles
and cross-sector collaboration in ensuring the successful implementation of green finance policies.
Abstrak: Penelitian ini bertujuan mensintesis secara sistematis peran dan efektivitas keuangan hijau
dalam mendukung dekarbonisasi serta mengidentifikasi instrumen, faktor keberhasilan, dan kebijakan
pendukung implementasinya. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
alat analisis Systematic Literature Review (SLR) untuk mendapatkan gambaran secara komprehensif
mengenai peran keuangan hijau dalam mendukung upaya dekarbonisasi guna memitigasi anomali
perubahan iklim yang disebabkan oleh emisi karbon dan gas rumah kaca yang berlebihan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keuangan hijau melalui instrumen seperti green credit, green
investment, green bonds, green loans, dan green equity investment sangat berperan dalam menurunkan
emisi karbon dan mendorong transisi menuju ekonomi rendah karbon. Faktor utama yang memengaruhi
keberhasilan implementasi keuangan hijau adalah tingkat pengembangan dan karakteristik keuangan
hijau, kebijakan dan regulasi, inovasi dan teknologi hijau, serta ekonomi digital dan FinTech. Selain
itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya peran stakeholder dan kolaborasi lintas sektor dalam
memastikan keberhasilan implementasi kebijakan keuangan hijau.
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PENDAHULUAN
Keuangan hijau merupakan sebuah inovasi keuangan yang penting dalam memitigasi perubahan
iklim dan kerusakan lingkungan secara global serta bertujuan untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan (Fu et al., 2023). Keuangan hijau menjadi salah satu instrumen keuangan yang didesain

khusus untuk mendukung upaya mitigasi anomali perubahan iklim dan kerusakan lingkungan. Anomali
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perubahan iklim saat ini menjadi isu yang semakin menjadi perhatian global dan perlu strategi
penanganan yang komprehensif.

Hal ini dikarenakan dampak dari perubahan iklim memiliki konsekuensi negatif bagi
keberlangsungan kehidupan manusia dan keanekaragaman hayati di seluruh dunia. Konsekuensi negatif
dari perubahan iklim ini adalah terjadinya kerusakan lingkungan yang dapat menyebabkan kepunahan
spesies makhluk hidup dan dapat mengancam ketahanan pangan (Fu et al., 2024).

McKinsey Global Institute (2020) menyatakan bahwa terjadinya anomali perubahan iklim
disebabkan oleh adanya peningkatan secara terus menerus kadar karbon dioksida dan gas rumah kaca
lainnya di atmosfer. Peningkatan ini terjadi akibat dari aktivitas manusia maupun secara alami, termasuk
metana dan nitrogen oksida. Kadar karbon dioksida secara global menunjukkan peningkatan yang

signifikan setiap tahunnya seperti yang terlihat dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Emisi karbon dioksida global tahunan 1940-2024
Sumber: Tiseo (2024)

Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Tiseo (2024), negara yang berkontribusi terbesar dalam
emisi gas rumah kaca adalah Cina dan Amerika Serikat. Untuk memitigasi fenomena tersebut diperlukan
sebuah strategi penanganan yang komprehensif, salah satunya yaitu dekarbonisasi. Dekarbonisasi
merupakan sebuah mekanisme dalam mengurangi jumlah karbon dioksida dan gas rumah kaca yang
dilepaskan ke atmosfer serta berperan secara aktif dalam menghilangkan karbon dioksida dengan tujuan
untuk memitigasi perubahan iklim (McKinsey & Company, 2024). Upaya dekarbonisasi yang dilakukan
dalam memitigasi anomali perubahan iklim memerlukan suatu instrumen yang tepat untuk mendukung
ketercapaian upaya tersebut. Salah satu instrumen yang tepat untuk mendukung aktivitas dekarbonisasi
adalah keuangan hijau.

Keuangan hijau memiliki potensi yang besar dalam memitigasi risiko perubahan iklim, namun
masih terdapat hambatan yang memengaruhi upaya keuangan hijau dalam mendukung percepatan
dekarbonisasi, seperti adanya keterbatasan pendanaan. Keterbatasan pendanaan di beberapa sektor dapat

secara signifikan menghambat upaya dekarbonisasi dalam mengatasi perubahan iklim. Data dari laporan
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UNCTAD (2024) yang disajikan dalam Gambar 2, menunjukkan bahwa arus Foreign Direct Investment

(FDI) dunia mengalami fenomena penurunan.
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Gambar 2. Arus Foreign Direct Investment (FDI)
Sumber: United Nations Conference of Trade and Development (2024)

Fenomena penurunan arus FDI ini dapat memengaruhi implementasi strategi dekarbonisasi secara
signifikan. Penelitian Agyeman et al. (2022) mengatakan bahwa FDI berkontribusi terhadap
peningkatan emisi karbon dioksida karena investasi dilakukan pada industri yang intensif karbon.
Kebutuhan pendanaan iklim juga merupakan faktor penting dalam memengaruhi upaya dekarbonisasi.
Menurut data dari Climate Policy Initiative (2023), kebutuhan pendanaan iklim tahunan pada tahun 2023
mengalami peningkatan secara bertahap dari $8,1 triliun menjadi $9 triliun, dan diperkirakan melonjak
setiap tahun mulai dari tahun 2031 hingga 2050. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
pendanaan iklim yang tersedia saat ini dan kebutuhan pendanaan iklim di masa depan. Kesenjangan
pendanaan ini merupakan salah satu kendala yang menyebabkan terhambatnya upaya ketercapaian
dekarbonisasi, terutama di sektor energi, transportasi, dan industri.

Penelitian yang dilakukan oleh Chenguel Man&sour (2024) mengatakan bahwa tantangan utama
yang dihadapi keuangan hijau dalam mendukung dekarbonisasi adalah kurangnya kebijakan dan standar
yang konsisten untuk keuangan hijau. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Zhao et al. (2024)
menunjukkan bahwa keuangan hijau telah terbukti memiliki dampak yang lebih kecil pada pengurangan
emisi karbon di industri yang berpolusi berat dan berbasis sumber daya. Sementara itu, penelitian yang
secara spesifik membahas keuangan hijau dan dekarbonisasi tergolong masih sedikit. Penelitian yang

dilakukan oleh Debrah et al. (2023) mengatakan bahwa penelitian keuangan hijau melalui analisis
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bibliometrik menunjukkan masih relatif belum matang dan belum berkembang, sehingga perlu untuk
dikaji lebih mendalam dan memerlukan perhatian yang lebih terfokus untuk dikembangkan lebih lanjut.

Adanya fenomena kesenjangan investasi yang terjadi dan hasil penelitian yang berbeda mengenai
keuangan hijau, maka penelitian ini berupaya untuk mengkaji peran keuangan hijau dalam mendukung
upaya dekarbonisasi guna memitigasi anomali perubahan iklim yang disebabkan oleh emisi karbon dan
gas rumah kaca yang berlebihan. Inisiatif keuangan hijau ini berkontribusi terhadap pencapaian
Sustainable Development Goals 13 (SDG’s 13) mengenai penangan perubahan iklim “Climate Action”,
yang mana instrumen keuangan hijau seperti obligasi hijau dapat mendanai proyek mitigasi dan adaptasi

perubahan iklim yang bertujuan untuk menurunkan emisi gas rumah kaca.

METODE

Penelitian ini menggunakan paradigma kuantitatif dengan menggunakan alat analisis Systematic
Literature Review (SLR). Alat analisis ini digunakan untuk mensintesis secara sistematis literatur
terdahulu yang dapat memberikan gambaran secara komprehensif mengenai peran keuangan hijau
dalam mendukung upaya dekarbonisasi guna memitigasi anomali perubahan iklim yang disebabkan oleh
emisi karbon dan gas rumah kaca yang berlebihan. Metode systematic literature review dalam penelitian
ini mengacu pada prosedur yang dikembangkan oleh Lame (2019) seperti yang tercantum pada Gambar
3. Proses penyajian data yang termasuk dalam prosedur SLR mengacu pada kerangka pelaporan
Preferred Reporting Items for Systematic Literature Review and Meta Analysis (PRISMA) untuk

mengecualikan literatur yang tidak memenuhi kriteria (Liberati et al., 2009).

Gambar 3. Desain Penelitian
Sumber: Data diolah berdasarkan Lame (2019)
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Populasi dari penelitian ini berupa basis data yang bersumber dari Scopus dengan fokus pada

kajian mengenai peran keuangan hijau dalam mendukung upaya dekarbonisasi guna memitigasi anomali

perubahan iklim yang disebabkan oleh emisi karbon dan gas rumah kaca yang berlebihan. Sementara

itu, sampel dari penelitian ini berupa pemilihan dokumen yang mengacu pada kriteria inklusi dan

eksklusi systematic literature review yang dikembangkan oleh James Cook University dan

direkomendasikan oleh Munn et al., (2018) yaitu berdasarkan kerangka kerja Population, Intervention

or Phenomena of Interest, dan Context (PICo). Kriteria inklusi dan eksklusi disajikan dalam tabel di

bawah ini:
Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Berdasarkan Framework PICo
Kriteria Inklusi Eksklusi
Populasi Studi yang melibatkan pemangku Studi yang tidak melibatkan pemangku

kepentingan  termasuk  entitas
keuangan seperti lembaga
keuangan, pembuat kebijakan, dan
perusahaan atau sektor usaha yang
terlibat dalam keuangan hijau.

kepentingan yang secara langsung terlibat
dalam implementasi atau pengelolaan
keuangan hijau. Selain itu, studi yang hanya
berfokus pada masyarakat umum atau aktor
non-ekonomi yang tidak terkait dengan
kebijakan keuangan hijau atau investasi
hijau.

Intervention or
Phenomena of
Interest

Studi yang berfokus mengeksplorasi
penggunaan keuangan hijau sebagai
instrumen pendukung upaya
dekarbonisasi.

Studi yang hanya berfokus pada keuangan
hijau dan instrumennya tanpa adanya
keterkaitan dengan upaya dekarbonisasi.
Selain itu, studi yang hanya berfokus pada
mekanisme pendanaan yang tidak berbasis
pada aspek keberlanjutan.

Context Studi yang berfokus pada konteks Studi yang berfokus pada konteks lokal atau
global dengan fokus pada negara sektoral yang sangat spesifik dan tidak
dan wilayah yang memiliki memberikan implikasi yang lebih luas bagi
tantangan besar dalam emisi karbon percepatan dekarbonisasi global.
dan kebijakan keuangan hijau.

Tabel 2. Kriteria Tambahan Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Eksklusi

Bahasa Studi  yang dipublikasikan Studi yang dipublikasikan

dalam Bahasa Inggris selain Bahasa Inggris

Jenis Dokumen Studi yang dipublikasikan Studi yang dipublikasikan

dalam bentuk article dan review dalam bentuk book, book
article yang telah melalui chapter, conference paper,
proses peer reviewed dan editorial, erratum, dan
bersifat final. retracted.

Akses Publikasi yang bersifat open Publikasi yang bersumber dari
access jurnal predator
Kualitas Publikasi yang bersumber dari Publikasi yang bersumber dari

jurnal non-predatory

jurnal predator

Sumber: Data diolah berdasarkan Indarti et al. (2020)
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari literatur-literatur terdahulu.
Proses pengumpulan literatur yang relevan dengan topik keuangan hijau dilakukan pencarian basis data
yang bersumber dari Scopus untuk memastikan kualitas literatur. Pencarian basis data dalam penelitian
ini menggunakan kata kunci (“green finance” OR “carbon finance” OR “sustainable finance” OR
“climate finance” OR “green credit” OR “green venture capital” OR “green investment” OR “green
bond”) AND (“decarbonization” OR “carbon reduction” OR “carbon dioxide reduction” OR “carbon
emission reduction” OR “net zero emission™).

Analisis data dalam metode systematic literature review dilakukan berdasarkan prosedur
penilaian kualitas dengan menggunakan penilaian kritis Critical Appraisal Skill Programme (CASP).
Proses penilaian kritis pada suatu penelitian sangat penting dalam mengidentifikasi sumber-sumber yang
beragam, karena memungkinkan dalam menilai secara sistematis kredibilitas, relevansi, dan temuan dari
studi yang diterbitkan (Nightingale, 2009; CASP, 2018).

Kualitas setiap studi dievaluasi dengan menggunakan daftar periksa CASP yang disertai jawaban
dengan keterangan Y = “Yes”, N = “No”, dan C = “Cannot Tell” (CASP, 2018). Berdasarkan daftar
periksa CASP tersebut, setiap studi diberi skor yang menggambarkan apakah kriteria tersebut terpenuhi
(Yes = 2, No = 0, dan Cannot Tell = 1) (Stack et al., 2021). Daftar pertanyaan CASP yang digunakan
sebagai berikut: (1) Was there a clear statement of the aims of the research? (2) Is a methodology
appropriate? (3) Was the research design appropriate to address the aims of the research? (4) Are the
study’s theoretical underpinnings clear, consistent and conceptually coherent? (5) Was the recruitment
strategy appropriate to the aims of the research? (6) Was the data collected in a way that addressed the
research issue? (7) Has the relationship between researcher and participants been adequately? (8) Have
ethical issues been taken into consideration? (9) Was the data analysis sufficiently rigorous? (10) Is there

a clear statement of findings?

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan prosedur pencarian literatur menggunakan kerangka kerja PRISMA, didapatkan
sebanyak 341 dokumen yang relevan. Kemudian, dataset yang didapatkan tersebut di-screening melalui
dua tahapan seleksi. Pertama, penyaringan berdasarkan kriteria tambahan title and abstract atau full text
mengeliminasi 262 studi, sehingga tersisa 79 studi yang eligible. Kedua, proses seleksi dilanjutkan
melalui telaah title and abstract atau full text untuk memastikan kesesuaian konteks. Pada tahap ini, 7
studi dieksklusi karena tidak fokus membahas topik utama yaitu keuangan hijau, sehingga diperoleh

sampel final sebanyak 72 studi. Seluruh tahapan seleksi disajikan dalam Gambar 4.
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Identification of studies via databases and registers
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g Studies included in review
3 (n=72)
—

Gambar 4. Diagram PRISMA
Hasil Proses Screening dan Quality Assessment
Penilaian kualitas pada penelitian ini dilakukan berdasarkan prosedur penilaian kualitas dengan
menggunakan penilaian kritis Critical Appraisal Skill Programme (CASP). Hasil penilaian kualitas
dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 3 berikut.

Tabel 3. Quality Assessment

Pertanyaan

No Kode Penulis 1 2 3 45 6 7 8 9 10 Total
1 Gl Guo & Zhang (2024) 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18
2 G2 Yu & Zhang (2024) 2 2 2 2 2 2 0 1 2 2 17
3 G3 Narassimhan et al. (2024) 2 2 2 2 2 2 0 1 2 2 17
4 G4 Li etal. (2025) 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18
5 G6 Rahman et al. (2024) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
6 G7 Wang & Zhao (2024) 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18
7 G8 Alyousef et al. (2025) 2 2 2 1 2 2 11 2 2 17
8 G9 Wu (2024) 2 2 2 2 2 2 1 0 2 2 17
9 G11  Liang & Nasruddin (2024) 2 2 2 2 2 2 1 0 2 2 17
10 G13 Lietal. (2024) 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 18
11  G14  Dorry & Schulz (2024) 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18
12 G15 Yangetal. (2024) 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18
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Pertanyaan

No Kode Penulis 1 2 3 45 6 7 8 9 10 Total
13 G116 Wangetal. (2025) 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18
14 G117  Xuetal. (2024) 2 2 2 0 2 2 1 1 2 2 16
15 G18  Zhuetal. (2024) 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18
16 G19  Schoder & Tercioglu (2024) 2 2 2 1 1 2 0 0 2 2 14
17 G20  Shi & Yang (2024) 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 19
18 G21  Chesini (2024) 2 2 2 0 1 2 0 0 2 2 13
19 G22 Lietal. (2024) 2 2 2 2 1 2 0 0 2 2 15
20 G23  Zhong et al. (2024) 2 2 2 2 1 2 11 2 2 17
21 G224  Priyanetal. (2024) 2 2 2 1 0 2 0 0 2 2 13
22 G25  Babic (2024) 2 2 2 1 0 1 0 O0 2 2 12
23 G26  Anwar etal. (2024) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
24 G27  Codina & Semmler (2024) 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18
25 G28  Huangetal. (2023) 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 17
26 G29  Jiang & Wang (2024) 2 2 2 2 2 2 0 0 2 2 16
27 G30  Zakari et al. (2023) 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18
28 G31 Huetal. (2023) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
29 G32  Liu(2024) 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18
30 G33  Chunzhe etal. (2024) 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 19
31 G34  Shahetal. (2023) 2 2 2 1 2 2 0 0 2 2 15
32 G35 Liu& Zhu(2024) 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18
33 G36  Liuetal. (2023) 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 18
34 G37  Zheng & Jin (2023) 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 19
35 G38  Vulturius et al. (2024) 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 17
36 G40  Newell (2025) 2 2 2 1 2 2 1 0 2 2 16
37 G42  Panetal. (2023) 2 2 2 1 2 2 0 0 2 2 15
38 G43  Guoetal. (2024) 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18
39 G44  Lamperti & Roventini (2022) 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 17
40 G45 Baietal. (2022) 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18
41 G47  Priyan & Banerjee (2022) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
42 G48  Xueetal. (2023) 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18
43 G49  Zhang (2022) 2 2 2 1 2 2 0 0 2 2 15
44 G50  Guoetal. (2022) 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18
45 G51 Guetal. (2023) 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18
46 G53  Panetal. (2023) 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18
47 G54  Wang & Zhou (2023) 2 2 2 1 2 2 0 0 2 2 15
48 G55  Kilasenetal. (2022) 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 18
49 G56  Yoshino et al. (2023) 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18
50 G57  Zhangetal. (2023) 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18
51 G58  Qin & Cao (2022) 2 2 2 2 2 2 0 0 2 2 16
52  GhH9 Hoffmann & Ergenc (2023) 2 2 2 1 2 2 0 0 2 2 15
53 G60  Zhao etal. (2023) 2 2 2 2 2 2 0 0 2 2 16
54 G61 Liuetal. (2023) 2 2 2 2 2 2 0 0 2 2 16
55 G62  Zhang & Qian (2023) 2 2 2 2 2 2 1 0 2 2 17
56 G63 Honegger et al. (2021) 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 19
57 G64  Dell’Anna et al. (2022) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
58 G65 Panetal. (2022) 2 2 2 1 2 2 0 0 2 2 15
59 G66  Cuietal. (2022) 2 2 2 2 2 2 0 0 2 2 16
60 G67  Zhang et al. (2022) 2 2 2 1 2 2 0 0 2 2 15
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Pertanyaan

No Kode Penulis 1 2 3 45 6 7 8 9 10 Total
61 G68  Wangetal. (2023) 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18
62 G69 Cheetal. (2021) 2 2 2 1 2 2 1 0 2 2 16
63 G70  Resosudarmo et al. (2023) 2 2 2 1 2 2 0 0 2 2 15
64 G71  Zhangetal. (2022) 2 2 2 2 2 2 0 0 2 2 16
65 G72  Zouetal. (2023) 2 2 2 2 2 2 0 0 2 2 16
66 G73  Lyuetal. (2022) 2 2 2 2 2 2 0 0 2 2 16
67 G74  Zhouetal. (2019) 2 2 2 1 2 2 0 0 2 2 15
68 G75  Newell & Bulkeley (2017) 2 2 2 2 2 2 0 0 2 2 16
69 G76  Matthdus & Mehling (2020) 2 2 2 2 2 2 1 0 2 2 17
70 G77  Marinoetal. (2019) 2 2 2 1 2 2 0 0 2 2 15
71 G78  Kant (2021) 2 2 2 1 2 2 0 0 2 2 15
72 G79  Zakkour etal. (2021) 2 2 2 1 2 2 1 0 2 2 16

Sumber: Data diolah (2025)

Peran dan Efektivitas Keuangan Hijau dalam Mendukung Upaya Dekarbonisasi

Keuangan hijau memainkan peran penting dalam mendukung upaya dekarbonisasi sebagai bentuk
mitigasi anomali perubahan iklim yang disebabkan oleh emisi karbon dan gas rumah kaca (Guo et al.,
2022; Rahman et al., 2024; Zhang et al., 2022). Peran keuangan hijau dalam mendukung dekarbonisasi
dapat dilihat dari berbagai mekanisme yang diterapkan, seperti pengalihan sumber daya. Dalam hal ini,
keuangan hijau memandu sumber daya sosial ekonomi menuju arah yang ramah lingkungan dan rendah
karbon dengan menyesuaikan alokasi dana oleh institusi keuangan serta melakukan investasi dalam
industri hijau (Wang et al., 2025). Perubahan aliran dana tersebut mampu mendorong transformasi
secara bertahap bagi industri dengan emisi karbon tinggi (Lv & Bai, 2021).

Keuangan hijau juga berperan dalam mendorong inovasi teknologi hijau, termasuk solusi energi
terbarukan serta teknologi untuk penghematan energi dan pengurangan emisi karbon (Wang et al., 2025;
Li et al., 2024; Xue et al., 2023). Penerapan teknologi yang inovatif ini dapat meningkatkan efisiensi
energi dan pengurangan jejak karbon secara signifikan. Studi yang dilakukan Liu & Zhu (2024) & Guo
et al. (2022) mengatakan bahwa inovasi teknologi hijau diidentifikasi sebagai faktor yang memengaruhi
keberhasilan keuangan hijau dalam mendukung pengurangan emisi karbon. Selain itu, keuangan hijau
mampu mendorong peningkatan kesadaran lingkungan melalui advokasi keuangan hijau. Advokasi ini
terbukti dapat membangun kesadaran ekologis yang lebih tinggi di seluruh elemen masyarakat, serta
dapat mendorong suatu bisnis maupun individu menuju pengelolaan lingkungan yang lebih baik dan
mengadopsi gaya hidup rendah karbon (Guo & Zhang, 2024).

Keuangan hijau memiliki peran dalam mendukung promosi investasi dan aktivitas yang ramah
lingkungan (Li et al., 2024). Studi yang dilakukan oleh Anwar et al., (2024) menyatakan bahwa di
Australia, keuangan hijau dianggap penting dan penggunaan teknologi finansial (FinTech) yang

berkaitan dengan keuangan hijau terbukti dapat mengurangi jejak karbon dengan mengoptimalkan bisnis
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dan mendorong kebijakan yang lebih ramah lingkungan. Selain itu, di Bangladesh, keuangan hijau
memiliki peran penting dalam mendorong net zero emissions di industri farmasi dan kimia dengan
dukungan penerapan logistik hijau yang mampu meningkatkan upaya CSR, khususnya dalam
keterlibatan masyarakat (Rahman et al., 2024).

Struktur industri dan konsumsi energi dapat dioptimalkan melalui peran keuangan hijau dengan
transformasi struktur ekonomi energi rendah karbon dan mengoptimalkan struktur industi (Gu et al.,
2023). Selain itu, peran keuangan hijau juga dapat dilihat dari dukungan yang diberikan untuk aktivitas
pembaruan hijau perkotaan (Guo & Zhang, 2024). Keuangan hijau juga dapat secara efektif mengurangi
pencemaran lingkungan dan perubahan iklim (Zhang et al., 2022).

Peran dan efektivitas keuangan hijau dalam mengurangi emisi karbon telah didukung oleh temuan
empiris dari berbagai studi, diantaranya banyak studi yang menemukan bahwa keuangan hijau secara
signifikan menurunkan atau menghambat emisi karbon dioksida (Wang & Zhao, 2024; Li et al., 2024;
Guo et al., 2024; Bai et al., 2022). Investasi keuangan hijau yang meningkat diasosiasikan dengan emisi
karbon yang lebih rendah (Liang & Nasruddin, 2024). Di mana efek keuangan hijau memiliki
konsistensi negatif dan signifikan diberbagai analisis (Liu & Zhu, 2024; Liang & Nasruddin, 2024; Li
et al., 2024; Guo et al., 2024; Zhao et al., 2022; Cui et al., 2022). Studi panel data lintas negara juga
menunjukkan kemampuan keuangan hijau yang secara signifikan mampu memitigasi emisi karbon
(Liang & Nasruddin, 2024). Studi-studi lain juga menunjukkan bahwa keuangan hijau, inovasi hijau,
dan keuangan digital dapat secara signifikan mengurangi karbon dioksida (Li et al., 2024; Jiang & Wang,
2024; Guo et al., 2024).

Negara dengan emisi karbon terbesar di dunia yaitu China, menegaskan bahwa terdapat efek
positif keuangan hijau dalam pengurangan emisi karbon (Liu & Zhu, 2024). Studi yang dilakukan oleh
Guo et al., (2022) & Hu et al., (2024), menemukan bahwa pengembangan keuangan hijau di suatu
wilayah dapat memengaruhi wilayah sekitarnya melalui efek spillover spasial dan mampu memengaruhi
efisiensi pengurangan emisi karbon total faktor di daerah tetangga.

Secara global, peningkatan investasi keuangan hijau dan penstrukturan konsumsi energi
terbarukan sangat penting untuk pengurangan emisi karbon, sekaligus mendorong pembangunan
ekonomi berkualitas tinggi. Melalui mitigasi polusi dan dampak lingkungan negatif, keuangan hijau
membantu perusahaan memenuhi ekspetasi keberlanjutan dari para pemangku kepentingan. Hal ini
sejalan dengan teori stakeholder yang menekankan tanggung jawab perusahaan terhadap investor,

pemerintah, dan masyarakat luas (Freeman, 1984; Rahman et al., 2024).
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Mekanisme Instrumen Keuangan Hijau yang Diterapkan dalam Mendukung Upaya
Dekarbonisasi
Dalam menghadapi tantangan perubahan iklim dan transisi menuju ekonomi rendah karbon,

lembaga keuangan global telah mengembangkan berbagai instrumen keuangan hijau untuk mendorong
investasi yang berkontribusi pada pengurangan emisi karbon dan peningkatan ketahanan terhadap
dampak lingkungan. Intrumen pertama yaitu kredit hijau, di mana instrumen ini melibatkan pengalihan
dana bank ke inisiatif ramah lingkungan, seperti proporsi pinjaman untuk proyek konservasi energi dan
perlindungan lingkungan, serta aktivitas investasi dalam upaya mitigasi polusi industri (Yang et al.,
2024). Kredit hijau ini didefinisikan sebagai pinjaman untuk inisiatif, bisnis, atau orang-orang yang
bekerja dalam menjaga lingkungan dengan mendorong adopsi dan promosi teknologi hijau serta dengan
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai isu-isu lingkungan (Liu, 2024). Studi yang dilakukan
oleh (Lyu et al., 2022) menemukan bahwa kredit hijau secara signifikan mengurangi intensitas emisi
karbon di beberapa wilayah China. Selain itu, studi yang dilakukan oleh Pan et al. (2023) menyatakan
bahwa efisiensi operasional kredit hijau di sektor perbankan di China secara keseluruhan telah
meningkat dan stabil, dan sebagian besar didorong oleh efisiensi teknis.

Instrumen kedua yaitu investasi hijau, yang mencakup investasi di sektor teknologi terbarukan
dan hemat energi, serta investasi yang mendorong pengelolaan limbah (Zheng & Jin, 2023). Studi yang
dilakukan oleh Liu et al. (2023) menemukan bahwa investasi hijau di beberapa wilayah China dapat
mendukung pengembangan decarbonization of the energy consumption structure (DECS) melalui
pengaruh keuangan secara langsung dan tidak langsung. Penerapan investasi hijau di sektor kesehatan
khususnya dalam mengelola healthcare supply chain (HSC) sangat membantu dalam menangani
masalah yang berkaitan dengan rantai pasokan (Priyan et al., 2024). Peran investasi hijau dalam hal ini
dilakukan melalui aktivitas investasi teknologi yang sering disebut dengan teknologi hijau. Salah satu
dorongan dari pemerintah dalam mendukung penerapan investasi hijau perusahaan adalah dengan
memberikan subsidi berupa insentif kepada perusahaan (Wu, 2024). Bentuk dorongan dari stakeholder
(pemerintah) ini dinamakan strategi berbasis insentif, di mana perusahaan akan semakin termotivasi
untuk melakukan investasi hijau. Hal ini sejalan dengan teori stakeholder, di mana tekanan para
pemangku kepentingan mampu mendorong perusahaan untuk mengadopsi strategi dekarbonisasi,
inovasi keuangan hijau, dan praktik investasi berkelanjutan, yang secara kolektif meningkatkan kinerja
terkait karbon dioksida (Seroka-Stolka, 2023).

Instrumen ketiga yaitu obligasi hijau, yang banyak digunakan untuk mendanai teknologi yang
hemat energi, mengurangi emisi karbon, dan mendorong kegiatan ekonomi yang berkelanjutan (Kant,
2021). Selain itu, obligasi hijau dianggap sebagai instrumen keuangan yang mampu mengatasi kurang

minatnya terhadap investasi hijau. Beberapa negara di Eropa mengeluarkan Sovereign Green Bonds
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dengan mengalokasikan dana untuk berbagai kategori pengeluaran hijau yang memenuhi syarat
(Chesini, 2024). Studi yang dilakukan Liang & Nasruddin (2024) mengatakan bahwa terdapat Top 11
negara dengan ekonomi teratas dalam penerbitan obligasi hijau diantaranya China, United States,
Germany, Netherlands, France, United Kingdom, Spain, Italy, Japan, Canada, dan Sweden. Dalam
obligasi hijau, terdapat konsep “greenium” yang mengacu pada kemungkinan obligasi hijau diterbitkan
dengan biaya pinjaman yang lebih rendah atau imbal hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan
obligasi konvensional. Konse ini menunjukkan bahwa investor akan bersedia menerima imbal hasil yang
lebih rendah apabila mereka menganggap obligasi sebagai respon terhadap pertimbangan terkait
keberlanjutan (Vulturius et al., 2024). Akan tetapi, dengan banyaknya dampak positif dari instrumen ini,
para stakeholder harus berhati-hati untuk memastikan bahwa obligasi hijau benar-benar berkontribusi
pada tujuan berkelanjutan dan tidak mengarah pada “greenwashing” atau konsekuensi yang tidak
diinginkan lainnya (Alyousef et al., 2025).

Instrumen keempat yaitu pinjaman hijau, yang serupa dengan obligasi. Namun terdapat definisi
pinjaman hijau atau prinsip-prinsip pinjaman hijau yang disediakan oleh International Capital Market
Association untuk menstandarisasi praktik-praktik pinjaman secara global (Babic, 2024). Prinsip-prinsip
ini berkaitan dengan pengungkapan tujuan pinjaman, transparansi proses dan pengelolaan dana, serta
kewajiban pelaporan rutin peminjaman. Aspek lain dari pinjaman hijau yaitu biasanya melibatkan
hubungan yang lebih langsung antara penerbit dan peminjam, sehingga berpotensi untuk melakukan
kontrol yang lebih baik atas dana yang diterbitkan daripada dengan instrumen berbasis utang atau ekuitas
lainnya.

Selain yang disebutkan diatas, instrumen keuangan hijau lain yang dapat diterapkan yaitu Green
Equity Investment dan Energy Efficiency Mortgages (EEM). Investasi ekuitas hijau (green equity
investment) merupakan investasi berbentuk ekuitas pada proyek yang berfokus pada keberlanjutan
lingkungan dan bertujuan untuk mengurangi dampak negatif terhadap iklim dan ekosistem (Babic,
2024). Sedangkan Energy Efficiency Mortgages (EEM) merupakan mekanisme pinjaman bank dengan
suku bunga rendah untuk pembelian bangunan yang hemat energi atau pembiayaan renovasi yang

meningkatkan efisiensi energi rumah (Dell’ Anna et al., 2022).

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keberhasilan Implementasi Mekanisme Keuangan Hijau
dalam Mendukung Upaya Dekarbonisasi
Keberhasilan implementasi mekanisme keuangan hijau dalam mendukung upaya dekarbonisasi

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor pertama yaitu tingkat perkembangan dan karakteristik
keuangan hijau. Pada tahap awal perkembangannya, keuangan hijau tingkat rendah dapat memiliki efek

penghambatan pada efisiensi pengurangan emisi karbon, sementara dalam jangka panjang setelah
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mencapai tingkat tertentu, keuangan hijau dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi pengurangan
emisi karbon total faktor (Hu et al., 2024). Dengan adanya dampak yang menghambat efisiensi keuangan
hijau, maka diperlukan evaluasi untuk mengetahui penyebab tersebut dapat terjadi melalui pendekaran
yang mencakup dimensi lingkungan sosial, serta manajemen risiko, transparansi, tanggung jawab, dan
inovasi (Li et al., 2024). Selain itu, juga diperlukan pendekatan sistem indikator yang komprehensif
yang meliputi kredit hijau, sekuritas hijau, asuransi hijau, investasi hijau, dan pembiayaan karbon untuk
mengukur ketercapaian implementasi keuangan hijau (Chunzhe et al., 2024; Zhang & Qian, 2023).

Faktor kedua yaitu kebijakan dan regulasi. Intensitas kebijakan dan regulasi lingkungan dapat
memengaruhi efektivitas keuangan hijau dalam mendorong inovasi hijau (Zhu et al., 2024). Selain itu,
keuangan hijau mampu mengarahkan aliran modal menuju proyek konservasi energi dan pengurangan
emisi karbon melalui orientasi kebijakan, alokasi sumber daya, dan dukungan teknis (Wang et al., 2025).
Studi yang dilakukan oleh Shah et al. (2023) menyatakan bahwa terdapat 9 kunci utama yang
memengaruhi perilaku keuangan hijau terutama di sektor perbankan dan lembaga keuangan, diantaranya
regulasi sektor perbankan, kebijakan lingkungan dan perubahan iklim, praktik internal dan etika
organisasi, teknologi dan inovasi, risiko investasi, agama, suku bunga, inklusi sosial dan keadilan sosial.
Selain itu, kebijakan fiskal khususnya yang berbentuk tarif pajak karbon, tingkat subsidi hijau, dan rasio
investasi awal, dapat secara signifikan mempercepat penghapusan teknologi padat karbon dan mampu
mempercepat penerapan teknologi hijau (Codina & Semmler, 2024). Studi Codina & Semmler (2024)
mengatakan bahwa lebih mudah menggunakan kebijakan fiskal untuk memengaruhi pertumbuhan
secara langsung dibandingkan dengan profitabilitas dalam konteks rendah karbon. Sedangkan studi yang
dilakukan oleh (Li et al., 2025) menemukan bahwa regulasi perdagangan emisi karbon atau Carbon
Emission Trading (CET) dapat memengaruhi investasi hijau. Di sisi lain, studi yang dilakukan oleh
Yoshino et al. (2023) menyatakan bahwa kebijakan pemerintah berupa dukungan finansial bagi Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) mampu menjadi pendorong utama dalam aktivitas ramah lingkungan. Oleh
karena itu, insentif kebijakan yang kuat diperlukan agar investasi rendah karbon dapat terwujud di
seluruh sektor (Newell, 2025).

Faktor ketiga yaitu inovasi dan teknologi hijau. Dalam hal ini, keuangan hijau memberikan
pengaruh pada efisiensi pengurangan emisi karbon total faktor melalui interaksi kemajuan teknologi dan
peningkatan efisiensi teknis (Hu et al., 2024). Pada tahap awal perkembangan keuangan hijau, dampak
yang diberikan justru bersifat menghambat kemajuan teknologi dan efisiensi teknis. Akan tetapi, seiring
berkembangnya keuangan hijau, perannya mampu mendukung kemajuan teknologi maupun efisiensi
teknis. Oleh karena itu, keuangan hijau dapat mendorong transformasi teknologi dan peningkatan
industri perusahaan yang memiliki polusi dan konsumsi energi tinggi, sehingga mampu mengurangi

emisi karbon yang dihasilkan (Wang et al., 2025).
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Faktor keempat yaitu ekonomi digital dan teknologi keuangan (fintech). Dalam upaya
dekarbonisasi, peran ekonomi digital dapat secara signifikan meningkatkan tingkat common prosperity
dan memiliki dampak positif terhadap aktivitas ekonomi hijau seperti perbaikan lingkungan dan respon
dari perubahan iklim (Zhang & Qian, 2023). Sedangkan FinTech juga memiliki hubungan yang positif
terhadap kemajuan keuangan hijau, di mana FinTech mendukung tujuan lingkungan dengan
menawarkan cara bertransaksi dari jarak jauh dan meminimalkan kebutuhan infrastruktur fisik (Anwar
et al., 2024). Selain itu, FinTech juga dianggap sebagai pendorong utama dalam membuka potensi
keuangan hijau, terutama di negara berkembang. Kolaborasi keuangan hijau dan ekonomi digital mampu
mendorong inovasi dalam mengembangkan teknologi canggih ramah lingkungan dengan menyediakan
sumber daya keuangan dan perangkat digital yang dapat mengoptimalkan proses produksi, pemanfaatan
sumber daya, dan mendorong adopsi teknologi hijau (Wang & Zhao, 2024).

Faktor-faktor lain yang memengaruhi keberhasilan implementasi adalah pengelolaan risiko
investasi. Di negara berkembang, kondisi pembiayaan yang merugikan dan berisiko dapat menjadi
hambatan signifikan bagi investasi energi terbarukan (Matthdus & Mehling, 2020). Selain itu, masalah
struktural pasokan keuangan, kegagalan pasar, dan ketidakpastian imbal hasil investasi juga seringkali

menurunkan daya tarik proyek mitigasi lingkungan (Klasen et al., 2022).

Kebijakan dan Langkah-Langkah Strategis yang Diterapkan untuk Memastikan Keberlanjutan
Penerapan Keuangan Hijau

Kebijakan Yang Telah Diterapkan Oleh Beberapa Negara

China menerapkan beberapa kebijakan dalam mengatasi emisi karbon yang dihasilkan.
Kebijakan yang disoroti berdasarkan studi Yu & Zhang, (2024) adalah carbon trading policy dan green
finance policy. Berdasarkan komparasi dalam studi tersebut, ditemukan bahwa perdagangan emisi
karbon dan keuangan hijau konsisten dalam dorongan inovasi, peningkatan struktur industri,
pembangunan hijau dan netralitas karbon (T. Li et al., 2024). Sedangkan studi yang dilakukan oleh
Zhong et al. (2024) menyebutkan bahwa kebijakan National High-Tech Industrial Development Zones
(NHTDZs) merupakan kunci untuk mengatasi masalah pengurangan emisi di China dengan
memfasilitasi pembangunan hijau rendah karbon.

Sementara itu, Hong Kong, Jepang dan Singapore telah menerapkan beberapa inisiatif penting
untuk mendukung pengurangan karbon, seperti Feed-in Tariffs (FiTs) dan Renewable Energy
Certificates (REC). Dalam upaya mendukung pertumbuhan energi terbarukan, inisiatif kebijakan
tersebut dimasukkan ke dalam skema perjanjian kendali atau scheme of control agreements (Y. Liu et
al., 2023). Securities and Futures Commission Hong Kong telah merilis kerangka strategis keuangan

hijau sejak tahun 2018 dan memulai pembentukan “Green and Sustainable Finance Cross-Agency
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Steering Group (CASG)” di tahun 2020 untuk mempercepat perluasan keuangan hijau di Hong Kong
(Y. Liuetal., 2023). Pemerintah Hong Kong juga merilis beberapa rencana udara bersih (clear air plans)
sejak tahun 2013. Sementara Jepang melalui Bank of Japan merilis program pinjaman dengan
menyediakan pembiayaan tanpa bunga bagi pemberi pinjaman yang mendukung proyek-proyek energi
terbarukan sesuai dengan panduan Taskforse on Climate-related Disclosure (TCFD). Sedangkan
Singapore, juga menerapkan beberapa kebijakan lain seperti Minimum Energy Performance Standards
(MEPS), Mandatory Energy Labelling (MEL) dan Energy Efficiency National Partnership (EENP)
diberbagai sektor. Kebijakan-kebijakan ini telah memainkan peran penting dalam mengurangi konsumsi
energi dan mendorong keberlanjutan di negara-negara tersebut.

Dalam mencapai transisi emisi nol bersih, india menggunakan bauran kebijakan (policy mix)
sebagai langkah strategis dalam mencapai nol emisi karbon dioksida di tahun 2070. Skenario “Raising
Ambition” merupakan penilaian studi mengenai bauran kebijakan dalam upaya penyeimbangan
pengurangan emisi dengan memprioritaskan aspek sosial dan ekonomi (Narassimhan et al., 2024).
Selain itu, Turkey juga menggunakan strategi bauran kebijakan seperti pajak karbon, subsidi energi
terbarukan, pembayaran transfer, investasi infrastruktur publik, penghapusan subsidi bahan bakar fosil,
dan investasi publik untuk mencapai emisi nol di tahun 2053 (Schoder & Tercioglu, 2024). Di sisi lain,
pengembangan teknologi lingkungan dan kredit energi hijau juga menjadi langkah strategis yang
terbukti mampu mengurangi emisi karbon di Australia (Zakari et al., 2023).

Studi yang dilakukan oleh L. Huang et al. (2023) menyatakan bahwa emisi nol bersih dapat
dicapai melalui pengembangan pasar obligasi hijau, yang menjadi salah satu alat keuangan hijau penting
dan dapat memainkan peran dalam mengembangkan pertumbuhan ekonomi dan konsumsi energi bersih
di negara-negara OECD. Dalam studi disebutkan bahwa secara umum negara-negara OECD ini telah
mengumumkan berbagai program pembangunan berkelanjutan, seperti Zero Carbon Emission 2050 di
Jepang, Clean Power Roadmap for Atlantic di Kanada, Offshore Wind Energy Roadmap by 2030 di
Netherlands, Turkey’s Decarbonization Roadmap by 2050, National Energy Strategy di Italy, dan
Sustainable Finance Roadmap di Amerika Serikat.

Berdasarkan uraian kebijakan yang telah diterapkan oleh beberapa negara menunjukkan bahwa
seluruh elemen pemangku kepentingan dibutuhkan untuk mendukung implementasi kebijakan yang

berkaitan dengan keuangan hijau dalam mendukung upaya dekarbonisasi di seluruh negara.

Kebijakan Dan Langkah Strategis Yang Dapat Diterapkan
Transisi menuju ekonomi rendah karbon dan net-zero adalah proses yang kompleks dan
melibatkan banyak pelaku, hambatan, dan kegagalan pasar yang tidak dapat ditangani oleh satu

kebijakan Tunggal. Oleh karena itu, penting untuk menggunakan bauran kebijakan yang mencakup
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berbagai instrumen dalam mencapai transisi tersebut (Y. Liu et al., 2023; Schoder & Tercioglu, 2024).
Selain itu, bauran kebijakan ini juga perlu dievaluasi untuk mengatasi tantangan yang ada dan mampu
mencapai hasil yang diinginkan dalam mempromosikan teknologi berkelanjutan dan memfasilitasi
transisi menuju ekonomi dengan karbon netral (Y. Liu et al., 2023). Beberapa instrumen keuangan
dapat diterapkan sebagai langkah strategis yang dapat diambil untuk memastikan keberlanjutan
keuangan hijau dalam mendukung upaya dekarbonisasi, yaitu diantaranya Pajak Karbon dan
mekanisme Penetapan Harga Karbon, Subsidi dan Insentif, Investasi Publik, Kredit Hijau dan
Pembiayaan Bank, serta Bank Pembangunan Publik (Schoder & Tercioglu, 2024; Resosudarmo et al.,
2023; Y. Liu et al., 2023; X. Guo et al., 2024; Dorry & Schulz, 2024).

Penerapan pajak karbon menjadi bagian utama dari bauran kebijakan fiskal dan iklim
(Resosudarmo et al., 2023). Sementara itu, memberikan subsidi untuk energi terbarukan dan pembelian
produk rendah karbon dapat menurunkan biaya teknologi hijau (Y. Liu et al., 2023). Selain itu,
pemerintah juga dapat mengalokasikan dana langsung ke proyek, perusahaan, atau organisasi tertentu
dalam bentuk pembelian dan penyediaan investasi R&D untuk mendukung pengembangan dan
penerapan teknologi energi terbarukan (Schoder & Tercioglu, 2024). Salah satu lembaga yang sangat
penting dalam keberhasilan praktik keuangan hijau adalah perbankan (Shah et al., 2023). Oleh karena
itu, mendorong bank komersial untuk meningkatkan skala kredit hijau dan meningkatkan investasi dana
kredit dalam industri hijau dan industri bersih seperti perlindungan lingkungan, energi baru, dan material
baru sangat penting (X. Guo et al., 2024). Regulasi-regulasi lain seperti pengenaan tarif atau deregulasi
pada proyek energi, pengendalian polusi, dan pembatasan efisiensi energi perlu diterapkan. Selain itu,
regulasi perdagangan emisi karbon juga penting karena dapat mengurangi emisi dan dapat berdampak
pada peningkatan investasi hijau di suatu perusahaan (T. Li et al., 2024).

Adapun langkah-langkah strategis yang dapat diterapkan salah satunya adalah tata kelola
keuangan hijau. Tata kelola keuangan hijau melibatkan penggunaan kriteria Environmental, Social, dan
Governance (ESG) dan persyaratan pengungkapan data tentang kinerja lingkungan serta sosial
organisasi dapat membantu investor dalam membuat penilaian dan keputusan yang lebih informatif (Y.
Liu et al., 2023). Selain itu, panduan kredit hijau (Green Credit Guidelines) yang menjadi contoh
kebijakan keuangan hijau yang dapat diukur implementasinya dapat diadopsi untuk memberikan definisi
yang jelas dan argumentasi yang konkret untuk industri kredit (Qin & Cao, 2022; S. Xu et al., 2024).
Langkah kedua yaitu komunikasi kebijakan yang transparan dan komitmen yang kredibel terhadap
agenda net-zero sangat penting untuk memastikan transisi yang terorganisir dan mendukung transisi
rendah karbon yang dipimpin sektor swasta (Schoder & Tercioglu, 2024). Langkah ketiga yaitu
memperkuat kendala mandatori dan pengawasan. Langkah ini termasuk mempercepat proses legislasi

nasional terkait perubahan iklim, pengendalian polusi, dan memasukkan indikator emisi karbon per unit
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PDB ke dalam sistem penilaian pemerintah untuk memastikan kepatuhan dan efektivitas kebijakan
keuangan hijau yang sudah dirilis pemerintah (J. Pan et al., 2022).

Langkah keempat yaitu mendorong perusahaan untuk berpartisipasi dalam transisi rendah karbon.
Peta jalan yang dimiliki perusahaan untuk mengurangi emisi karbon yang mencakup keterlibatan aktif
dalam sistem perdagangan emisi karbon, peningkatan aplikasi teknologi hijau, peningkatan struktur tata
kelola perusahaan, dan penyediaan arus kas yang cukup untuk transisi rendah karbon sangat penting (Y.
Wang et al., 2023). Langkah kelima yaitu memastikan transparansi, akuntabilitas, dan pengelolaan
dampak (Honegger et al., 2021). Langkah keenam yaitu mengembangkan mekanisme pembiayaan dan
menarik investasi, seperti Energy Transition Mechanism (ETM), Country Platform dan Just Energy
Transition Partnership yang bertujuan untuk memobilisasi dan menyalurkan pendanaan publik dan
swasta untuk mendukung transisi energi (Resosudarmo et al., 2023). Langkah terakhir yaitu meregulasi
aliran keuangan. Studi yang dilakukan oleh Narassimhan et al., (2024) menyatakan bahwa diperlukan
upaya yang proaktif untuk mengarahkan ulang dan meregulasi aliran keuangan publik dan swasta dalam

menyelaraskan sistem keuangan dengan tujuan iklim.

Rekomendasi Kebijakan
Berdasarkan uraikan kebijakan yang diterapkan di berbagai negara dan langkah-langkah strategis
yang dapat diterapkan, maka dapat dirumuskan sebuah rekomendasi kebijakan sebagai berikut.
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Gambar 5. Rekomendasi Kebijakan
Sumber: Diolah Penulis (2025)
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Gambar 5 di atas merupakan saran rekomendasi kebijakan yang dapat diterapkan para pemangku
kepentingan mengenai implementasi keuangan hijau dalam mendukung upaya dekarbonisasi. Pertama,
penerapan kerangka kebijakan nasional untuk keuangan hijau seperti pengembangan dan penerapan
green finance regulatory framework yang komprehensif dan konsisten, termasuk taksonomi hijau
nasional, standar pelaporan, insentif keuangan, dan pemberian sanksi. Kedua, penguatan kapasitas
institusi keuangan melalui pemberian pelatihan, panduan teknis, dan insentif bagi lembaga keuangan
konvensional dalam mengembangkan instrumen keuangan hijau seperti green bonds, green loans, dan
sustainable investment fund. Ketiga, pengoptimalisasian peran lembaga publik dan swasta dalam
pembiayaan iklim dalam mendanai proyek dekarbonisasi atau pengurangan emisi karbon melalui skema
public-private partnership (PPP) dengan fokus pada sektor strategis seperti energi terbarukan,
transportasi rendah karbon, dan infrastruktur hijau. Keempat, peningkatan akses pendanaan
internasional dan FDI Hijau dengan merumuskan kebijakan promosi investasi hijau dengan membuka
peluang kerjasama bilateral maupun multilateral, mengadopsi skema blended finance, dan menciptakan
investasi yang menarik bagi foreign direct investment yang ramah lingkungan. Kelima, penguatan
kebijakan fiskal yang pro-dekarbonisasi melalui pemberian insentif fiskal berupa pengurangan pajak,
subsidi, dan skema pengembalian investasi untuk proyek hijau. Keenam, peningkatan transparansi dan
akuntabilitas proyek hijau dalam memastikan bahwa proyek yang didanai benar-benar memberikan
dampak terhadap pengurangan emisi karbon melalui pengawasan dan evaluasi yang jelas terhadap
penggunaan dana keuangan hijau, yaitu berupa green impact reporting. Ketuju, penguatan peran
lembaga akademik dan riset dalam meningkatkan kapasitas penelitian dan pengembangan guna
mendorong inovasi keuangan hijau seperti pengembangan teknologi hijau dan praktik yang baru dalam
memastikan keberlanjutan keuangan hijau serta menjadi dasar pembuatan kebijakan berbasis bukti
(evidence-based policy making). Kedelapan, pemberdayaan dan pendekatan masyarakat guna
memastikan manfaat keuangan hijau dapat dirasakan secara luas hingga seluruh elemen pemangku

kepentingan terutama masyarakat sipil.

KESIMPULAN

Secara umum, keuangan hijau memainkan peran penting dalam mendukung upaya dekarbonisasi
sebagai bentuk mitigasi anomali perubahan iklim. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa peran keuangan hijau dalam mendukung upaya dekarbonisasi dilihat dari berbagai mekanisme
yang diterapkan. Selain itu, juga dilihat melalui dukungan finansial yang diberikan pada sektor dan
proyek ramah lingkungan, serta mampu mendorong dan mempromosikan investasi teknologi hijau.
Dalam mendukung perannya tersebut terdapat instrumen yang diterapkan yaitu berupa green credit,

green investment, green bonds, green loans, dan green equity investment, energy efficiency mortagages
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(EEM). Faktor utama yang memengaruhi keberhasilan implementasi keuangan hijau adalah tingkat
pengembangan dan karakteristik keuangan hijau, kebijakan dan regulasi, inovasi dan teknologi hijau,
serta ekonomi digital dan FinTech. Sementara itu, kebijakan keuangan hijau yang diterapkan di beberapa
negara sangat beragam diantaranya kebijakan keuangan hijau, kebijakan perdagangan karbon, bauran
kebijakan, pajak karbon, dan tarif umpan balik (FiTs). Dengan demikian, rekomendasi kebijakan yang
dirumuskan dalam penelitian ini diantaranya pengembangan dan penerapan kerangka kebijakan
keuangan hijau, penguatan kapasitas institusi keuangan, pengoptimalan peran lembaga publik dan
swasta, peningkatan akses pendanaan internasional, penguatan kebijakan fiskal pro-dekarbonisasi,
peningkatan transparansi dan akuntabilitas proyek keuangan hijau, peningkatan penelitian dan
pengembangan, serta pemberdayaan dan pendekatan masyarakat.
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